108

BAB V
PENUTUP

Pada bab V merupakan penutup dari penulisan tesis ini dan memuat dua
sub pokok pembahasan yaitu kesimpulan, saran dan rekomendasi.

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan hasil pengamatan yang
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagal berikut:

1. a Bahan gar adalah seperangkat sarana atau alat pembelgaran yang
beriskan materi pembelgaran, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluas yang didesain secara otomatis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau sub
kompetens dengan segala kompleksitasnya.

b. Modul pembelgjaran merupakan satuan program belgar mengajar yang
terkecil, yang dipelgari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau
digarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional). Modul
pembelgaran adalah bahan gar yang disusun secara sistematis dan
menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat
digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan

2. Sebaga lembaga pendidikan Eks. RSBI tentunya SMPN 5 Bangkalan dapat

dijadikan acuan dalam hal kesiapannya sebagal lembaga pendidikan yang
dijadikan sasaran (pilot projek) implementasi kurikulum 2013. Hal ini dapat
di tinjau dari komposis tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan

prasarana yang ada, walaupun hal itu masih belum memenuhi ketentuan.
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Namun secara keseluruhan sudah layah untuk menyelenggrakan kurikulum
2013.

3. Proses belgjar mengajar adalah proses interaksi antara guru dan peserta didik
yang didaamnya terdapat model, metode, sampai kepada penilaian.
Pencapaian kompetensi di tunjukkan melalui indikator pencapaian dan tujuan
pembelgaran. Meodel dan metode yang digunakan mengarahkan pada
pencapaian indikator dan tujuan pembelgjaran. Ini juga di buktikan dengan
keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal dalam sistem
penilaiannya
Kekuatan dari persigpan yang dilakukan dalam proses belajar menggar,
berbanding lurus dampaknya terhadap hasil prosesnya. RPP yang baik, di
tunjang bahan gar yang relevan, kesigpan guru dengan media dan alat
pembelgaran yang sesuai, dan eksekus dalam kelas yang tepat. Akan
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelgjaran. Dalam
hal ini peningkatan kualiatas pembelgjaran PAIl dapat diwujudkan dengan
menggunkanan bahan gjar modul.

B. Saran dan rekonendas

Peneliti mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai bahan gjar
yang diharapkan memberikan solusi bagi pelaku pendidikan untuk memberikan
yang tabaik bagi peserta didik. Karena masa depan bangsa ini ada diwajah-wajah
penuh semangat peserta didik. Dari temuan penelitian ini, ada beberapa saran da

rekomendasi yang ditujukan sebagai berikut:
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1. Para pemegang kebijakan pendidikan. Kebutuhan akan kebijkan di dunia
pendidikan yang lebih bisa memberikan pencerahan kepada seluruh pelaku
pendidikan sebisa mungkin tidak dimasukkan dalam unsure-unsur politis.
Bak itu di sistemnya, pemenuhan sarana prasana ataupun kebijakan yang
berkaita dengan pembiayaan. Perkembangan kurikulum yang baru,
hendaknya mampu menjawab tantangan zaman yang akan di lalui oleh
peserta didik. Karena masa depan mereka harus dipersiapkan mualai dari
sekarang.

2. Lembaga Satuan Pendidikan khusunya SMPN 5 Bangkalan:

a. Sekolah hendaknya menyusun KTSP dengan mengedepankan kepentingan
siswa, dan kebutuhan akan masa depan siswa, yang juga perlu diperhatikan
adalah muatan kurikulum berbasis kearifan lokal seperti mulok bahasa
dearah, atau mata pelgaran prakarya yang mengarah kepada kergjinan
lokal/tradisional, karena sudah banyak terjadi, budaya asli daerah hilang
dari karakter peserta didik, juga mata pelgjaran PAl yang lebih banyak
menekankan pada pembiasaan religius dan sikap sosialnya.. Hedonisme
yang menjalar di pola pikir masyarakat barat, sekarang sudah mulai
menjgjah kehidupan peserta didik. Ha ini perlu ditangka dengan
memberikan pemahaman dan pembiasaan yang baik berdasarkan nilai-
nilai keimanan dank ketakwaan.

b. Sekolah Iebih memperhatikan kebutuhan guru dan siswa berkaitan dengan
sarana prasarana, buku pegangan guru/siswa, mendorong kepada guru

untuk lebih bisa memaksimalkan potensinya dengan membuat bahan gjar,

B 2 To remove this message, purchase the
@ S D I—I D PD F productval V\Ilww.SoIidDOCL';Iments.com



111

sehingga tidak tergantung pada keberdaan buku guru/buku siswa yang
disediakan pemerintah.

3. Guru/tenaga pendidik: hendaknya benar-benar menjadi sosok yang di
harapkan, menjadi uswatun hasanah bagi seluruh komponen di sekolah, dan
juga di masyarakat. Persiapan ketika akan memulai proses belajar mengajar
akan lebih memberikan pengaruh pada pencapain kompetensi peserta didik.
Guru diharapkan lebih kreatif dalam melakukan pembelgaran di kelas, baik
dari segi persiapan, pemilihan bahan gar, proses, penilaiannya serta
penanaman pembiasaan kepada peserta didik, sehingga kelas menjadi
menyenangkan dan penuh dengan kesalihan.

4. Peneliti pelanjut yang tertarik pada penelitian pengembangan bahan gjar.

Dikarnakan penelitian ini mengandung sejumlah keterbatasan, maka
penting dilakukan penelitian lebih lanjut terutama tentang perubahan-perubahan
yang terjadi di Ingkungan sekolah. Kebijakan pemerintah dengan pengembangan
kurikulum baru. Kurikulum yang berbasis kearifan lokal, dan potens disetiap
lembaga satuan pendidikan dalam membawa prestasi peserta didik. Lebih urgen
lagi mengidentifikasi lingkungan masyarakat yang ada disekitar dunia pendidikan
secara cermat dengan memahami karakteristiknya. Fokus ini belum dilakukan

dalam penelitian ini.
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